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Target 8.6 SDGs memiliki tujuan yaitu secara substansial mengurangi proporsi usia mudayang NEET (Not
in Employment, Education, or Training) pada tahun 2020. Akan tetapi, capaian NEET secara global maupun
nasional masih relatif tinggi, bahkan NEET perdesaan di Indonesia sgjak tahun 2016 konsisten selalu lebih
tinggi dibandingkan perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara capaian nilai
Indeks Kesulitan Geografis (IKG) desa tahun 2020 terhadap status pemuda perdesaan untuk menjadi bukan
NEET, NEET aktif, ataupun NEET tidak aktif. Penelitian dilakukan terhadap 94.605 sampel individu yang
tersebar pada 14.394 desa di seluruh Indonesia berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2020 dan Updating
Podes 2020 dengan menggunakan metode analisis model regresi logistik ordinal multilevel. Secara umum,
pemuda perdesaan didominasi oleh pekerja keluargaltidak dibayar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kenaikan capaian IKG suatu desa satu satuan signifikan menurunkan kecenderungan pemuda perdesaan
untuk menjadi NEET (termasuk NEET aktif maupun NEET tidak aktif) serta kecenderungan menjadi NEET
tidak aktif. Selain itu juga ditemukan bahwa kenaikan nilai IKG signifikan menaikkan peluang pemuda
perdesaan untuk bekerja, namun sebaliknya menurunkan kecenderungan untuk sekolah ataupun pelatihan.
Temuan tersebut mengarahkan pada adanya indikasi pemuda perdesaan terpaksa untuk bekerja sebagai
pekerja keluargaltidak dibayar, sertaterlihat pula dari lapangan usaha pertanian,perikanan, dan perkebunan,
dan pekerjaan juga sektor informal yang mendominasi pemuda pekerjadi perdesaan.

...... Target 8.6 SDGs has a goal of substantially reducing the proportion of young people who are NEET
(Not in Employment, Education, or Training) by 2020. However, the achievement of NEET globally and
nationally are still relatively high, even rural NEET in Indonesia since 2016 has consistently been higher
than youth NEET in urban. This study aims to determine the relationship between the achievement of the
Geographical Difficulty Index/Indeks Kesulitan Geografis (IKG) in 2020 and the status of rural youth to
become non-NEET, active NEET, or inactive NEET. The study was conducted on 94,605 individual
samples spread over 14,394 villages throughout Indonesia based on the results of the August 2020 Sakernas
and Updating Podes 2020 using the multilevel ordinal logistic regression model analysis method. In general,
rural youth are dominated by family/unpaid workers. The results of the analysis show that an increase in the
IKG achievement of avillage by one unit significantly reduces the tendency of rural youth to become
NEETS (including active NEETs and inactive NEETS) and the tendency to become inactive NEETS. In
addition, it was also found that the increase in the IKG score significantly increased the opportunities for
rural youth to work, but on the contrary decreased the tendency to go to school or training. These findings
lead to indications of rural youth being forced to work as family/unpaid workers, and can also be seen in the
fields of agriculture, fisheries, and plantations, as well as the informal sector which dominates youth
workersin rural areas.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20521157&lokasi=lokal

